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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Current Ratio (CR) and Return on Assets (ROA) on Price to Book Value 

(PBV) in food and beverage sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–2024 

period. The research method used is a quantitative approach with an associative research type. The data used are 

secondary data in the form of annual financial reports of companies obtained from the official IDX website and 

each company. The analysis technique used is panel data regression with a Random Effect Model (REM) estimated 

using the Generalized Least Square (GLS) method. The results show that partially Current Ratio (CR) has a 

negative and significant effect on Price to Book Value (PBV), while Return on Assets (ROA) has a positive and 

significant effect on PBV. Simultaneously, CR and ROA have a significant effect on PBV. The coefficient of 

determination value of 97.3% indicates that most of the variation in PBV can be explained by CR and ROA, while 

the remainder is influenced by other variables outside the research model. The results of this study indicate that 

profitability has a more dominant role than liquidity in determining company value. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan Return on Assets (ROA) terhadap 

Price to Book Value (PBV) pada perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diperoleh dari situs resmi BEI dan masing-masing perusahaan. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi data panel dengan model Random Effect Model (REM) yang diestimasi menggunakan metode 

Generalized Least Square (GLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio (CR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV), sedangkan Return on Assets (ROA) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Secara simultan, CR dan ROA berpengaruh signifikan terhadap 

PBV. Nilai koefisien determinasi sebesar 97,3% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi PBV dapat dijelaskan 

oleh CR dan ROA, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa profitabilitas memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan likuiditas dalam 
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menentukan nilai perusahaan. 

 

Katakunci: Current Ratio,Return On Assets, Price Book Value, Nilai Perusahaan, Industri Makanan dan Minuman. 
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PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang memegang peranan penting 

dalam perekonomian nasional. Sektor ini tidak hanya menyediakan kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga 

berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, serta stabilitas 

harga dan ketahanan pangan di Indonesia. Perkembangan industri makanan dan minuman sering kali 

mencerminkan pola konsumsi masyarakat, dinamika ekonomi makro, serta respon terhadap perubahan 

sosial dan teknologi. Selain itu, sektor ini termasuk salah satu sektor yang tetap beroperasi selama periode 

krisis, termasuk pada masa pandemi COVID-19, yang memberikan tekanan sekaligus peluang adaptasi bagi 

perusahaan di seluruh dunia. 

Perdagangan saham sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi indikator 

penting dalam menilai kinerja dan prospek industri ini. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI 

diharapkan mampu memberikan transparansi laporan keuangan, menjadi sarana investasi publik, serta 

memainkan peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Periode 2020–2024 merupakan rentang 

waktu yang menarik untuk ditelaah karena industri ini menghadapi berbagai tantangan eksternal, seperti 

gangguan rantai pasok global, fluktuasi harga bahan baku, perubahan pola konsumsi akibat pandemi, serta 

kebijakan pemerintah terkait keamanan pangan dan investasi. 

Penelitian terhadap kinerja industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 

2020–2024 penting dilakukan untuk memahami dinamika pertumbuhan, profitabilitas, likuiditas, serta nilai 

pasar perusahaan di tengah kondisi ekonomi yang berubah cepat. Analisis ini tidak hanya memberikan 

gambaran empiris mengenai respons perusahaan terhadap tekanan eksternal, tetapi juga menjadi dasar 

rekomendasi bagi pemangku kepentingan seperti investor, pembuat kebijakan, dan akademisi dalam 

mengambil keputusan strategis yang berbasis data. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja industri makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024, melalui indikator-indikator keuangan 

tersendiri maupun perubahan nilai pasar di tengah dinamika ekonomi nasional dan global. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. 1 Gambar Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis yang di rumuskan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut adalah 

sebagai berikut : 

H1 : Current Ratio (CR) Berpengaruh terhadap Price Bok Value (PBV) 

H2 : Return On Assets (ROA) Berpengaruh terhadap Price Book Value (PBV) 

H3 : Current Ratio (CR) dan Return On Assets (ROA) secara simultan berpengaruh terhadap Price 

Book Value 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran serta menjelaskan kondisi kinerja keuangan perusahaanberdasarkan 

variabel Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Price Book Value (PBV). Objek penelitian 

adalah perusahaan industri batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang dipublikasikan secara resmi. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti perusahaan yang 

menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan konsisten selama periode penelitian. Variabel penelitian 

terdiri dari variabel independen, yaitu Current Ratio dan Return On Assets, serta variabel dependen berupa 

Return On Assets. Seluruh variabel diukur menggunakan rasio keuangan yang dihitung berdasarkan 

informasi yang tercantum dalam laporan keuangan. 

Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik dan 

perkembangan masing-masing variabel penelitian, serta analisis regresi linear data panel untuk melihat 

hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 

menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial dan uji F untuk menguji pengaruh simultan, dengan  

tingkat signifikansi sebesar 5 persen. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan  

perangkat lunak statistik. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan Industri Makanan & Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, dengan total sebanyak 132 perusahaan. Sampel 

merupakan bagian dari populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Tabel Purposive Sampling 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan termasuk dalam sub sektor industri makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. 

132 

2 Perusahaan terdaftar secara berturut-turut selama periode 2020–2024. 45 

3 Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap. 45 

4 Perusahaan memiliki data yang dibutuhkan untuk menghitung CR, ROA, 

dan PBV. 

15 
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5 Perusahaan memiliki nilai harga saham relatif tertinggi dibanding 

perusahaan lain dalam kelompok industri utama. 

6 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, dari 132 populasi peneliti menerima sebanyak 6 sampel yang dapat 

diteliti. Berikut adalah nama-nama perusahaan Industri Makanan & Minuman yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini: 

Tabel 1. 2 Tabel Sample 

No Kode Nama Perusahaan 

1 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tb 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

3 MYOR Mayora Indah Tbk. 

4 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

5 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trad 

6 AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji desktiptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data 

melalui nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi. Pada penelitian ini, variabel 

yang dianalisis dalam perhitungan statistik deskriptif meliputi X1 yaitu CR, X2 yaitu ROA, dan Y yaitu 

PBV. Hasil analisis statistik deskriptif tersebut kemudian digunakan untuk menggambarkan kondisi sampel 

penelitian secara keseluruhan. 

Tabel 1. 3 Tabel Uji Deskriptif 
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2. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan regresi data panel dilakukan melalui pengujian terhadap tiga pendekatan estimasi 

model,, diantaranya adalah Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect 

Model (FEM). Untuk menentukan model yang paling tepat digunakan, dilakukan dengan menggunakan uji 

Chow, uji Hausman,dan uji Lagrange Multiplier. 

 

Uji Chow 

Tabel 1. 4 Tabel Uji Chow 

 

 

Berdasarkan tabel diatas yang menyajikan hasil uji Chow diperoleh nilai probabilitas Cross-section 

Chisquare sebesar 0.0000. Nilai ini kurang dari tingkat signifikansi 0.05, secara statistik H0 ditolak dan 

menerima H1. Model estimasi data panel yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect 

Model (FEM). 

 

Uji Hausman 

Tabel 1. 5 Tabel Uji Hausman 

 

 

Berdasarkan diatas yang menyajikan hasil Uji Hausman, diperoleh nilai probabilitas cross-section 

random sebesar 0.0585. Nilai ini lebih dari tingkat signifikansi 0.05, secara statistik H0 diterima dan 

menolak H1. Model estimasi untuk data panel yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Random 

Effect Model (REM). 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini, Random Effect Model (REM) yang diestimasi dengan metode Generalize 

Least Square (GLS) merupakan model yang paling tepat untuk menganalisis perusahaan industri makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2024. Kemampuan 

GLS dalam mengatasi pelanggaran asumsi klasik membuat metode ini relevan, terutama pada analisis data 

panel. Dalam penelitian yang menggunakan regresi data panel, apabila yang model terpilih adalah Random 

Effect Model (REM), maka uji Heteroskedastisitas tidak perlu dilakukan karena REM dianggap sebagai 

model yang efisien (Algifari, 2021). 
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Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, Random Effect Model (REM) yang diestimasi dengan metode Generalize Least 

Square (GLS) merupakan model yang paling tepat untuk menganalisis perusahaan industri makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2024. Kemampuan 

GLS dalam mengatasi pelanggaran asumsi klasik membuat metode ini relevan, terutama pada analisis data 

panel. Dalam penelitian yang menggunakan regresi data panel, apabila yang model terpilih adalah Random 

Effect Model (REM), maka uji Heteroskedastisitas tidak perlu dilakukan karena REM dianggap sebagai 

model yang efisien (Algifari, 2021). 

1. Apabila tingkat signifikansi > 5% (α = 0.05), maka nilai residual berdistribusi normal. 

2. Apabila tingkat signifikansi < 5% (α = 0.05), maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 1. 6 Tabel Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Jarque-Bera, diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,634151 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa residual dalam 

model regresi berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 

  

Uji Multikolenieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menentukan terjadinya korelasi antara variabel independen dalam 

model regresi (Basuki & Prawoto, 2016). Apabila terjadi gejala multikolinearitas, koefisien regresi dari 

variabel independen akan menjadi tidak signifikan dan memiliki standar error yang tinggi. Jika hubungan 

linear antara variabel independen memiliki korelasi sempurna, maka variabel-variabel tersebut mengalami 

kolinearitas ganda sempurna. Mengidentifikasi adanya multikolinearitas adalah dengan menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF), yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

 

1. Jika VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

2. Jika VIF > 10 maka dapat disimpulkan bahwa ada masalah multikolinearitas antar 
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variabel independen dalam model regresi 

Tabel 1. 7 Tabel Uji Multikolenieritas 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), diperoleh 

nilai Centered VIF untuk variabel Current Ratio (CR) sebesar 1,025291 dan Return On Assets (ROA) 

sebesar 1,025291, di mana seluruh nilai VIF berada di bawah 10. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model penelitian. 

Estimasi Random Effect Model (REM) 

 

Tabel 1. 8 Tabel Hasil Estimasi Regresi Random Effect Model (REM) 
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Berdasarkan pemilihan model regresi data panel menunjukkan bahwa model yang paling tepat 

dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Model ini diterapkan pada perusahaan industri 

Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 hingga 2024. 

Berdasarkan hasil pada model Random Effect, menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR) 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0390 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Price Book Value (PBV) Hal ini 

mengindikasikan bahwa Semakin tinggi likuiditas (CR), justru nilai perusahaan (PBV) cenderung menurun, 

karena dana banyak menganggur → tidak produktif. Selanjutnya, variabel Return On Aset (ROA) memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0.0000 yang juga lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi bernilai positif, 

sehingga ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Semakin tinggi profitabilitas, maka nilai 

perusahaan meningkat, karena investor menilai perusahaan lebih efisien menghasilkan laba. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh dua variabel independen, yaitu Current Rasio (CR), 

Dan Return On Assets (ROA) terhadap variabel dependen yaitu Price Book Value (PBV). Untuk menguji 

hipotesis ini, dilakukan dengan analisis regresi data panel dengan menggunakan Random Effect Model 

(REM). Berdasarkan Tabel 1.8 menyajikan hasil uji t, berikut disampaikan beberapa interpretasi terhadap 

output uji t tersebut: 

1. Variabel Current Ratio (CR) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Price Book 

Value (PBV). Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi -0.000112 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.0390, yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05. 

2. Variabel Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price Book Value 

(PBV) Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 1.212335 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000, 

yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen signifikan secara simultan (Basuki & Prawoto, 2016). Uji F pada penelitian ini 

menggunakan nilai signifikansi 0.05 dengan kriteria jika nilai signifikansi < 0.05 maka koefisien regresi 

layak digunakan. Berdasarkan tabel 1.8 menyajikan nilai prob (F-Statistic) sebesar 0.000000, nilai tersebut 

lebih kecil dari nilaisignifikansi 0.05. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen Current Ratio 

(CR), dan Return On Assets (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Price Book Value (PBV) dalam model regresi penelitian ini. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 1.8, dapat dilihat bahwa nilai R-Squere sebesar 0.973430 atau 97,3%. Nilai 

koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Current Ratio 

(CR) dan Return On Assets (ROA) mampu menjelaskan variabel Price Book Value (PBV) sebesar 97,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 2,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return On Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel menggunakan Random Effect Model (REM), 

variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai koefisien sebesar -0,000112 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0390 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PBV. 

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat likuiditas perusahaan tidak selalu diikuti dengan 

peningkatan nilai perusahaan. Likuiditas yang terlalu tinggi justru mengindikasikan bahwa perusahaan 

memiliki dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara optimal untuk aktivitas produktif. Kondisi 

tersebut dapat menurunkan persepsi investor terhadap kinerja manajemen dalam mengelola aset lancar 

sehingga berdampak pada penurunan nilai perusahaan. Secara teori, temuan ini sejalan dengan pendapat 

Brigham dan Houston yang menyatakan bahwa likuiditas yang terlalu tinggi dapat menyebabkan inefisiensi 

penggunaan aset, karena perusahaan lebih banyak menyimpan dana dalam bentuk kas atau aset lancar 

dibandingkan menginvestasikannya pada aset produktif yang menghasilkan laba. Oleh karena itu, investor 

cenderung menilai negatif perusahaan dengan CR yang terlalu tinggi karena potensi keuntungan yang tidak 

maksimal. 

 

Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Price Book Value (PBV) 

Berdasarkan hasil regresi, variabel Return On Assets (ROA) memiliki nilai koefisien sebesar 

1,212335 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan yang tercermin dalam PBV. ROA menjadi sinyal penting bagi investor karena mencerminkan 

efisiensi manajemen dalam mengelola seluruh aset untuk menghasilkan keuntungan. Temuan ini sesuai 

dengan teori sinyal (signaling theory) yang menyatakan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi 

memberikan sinyal positif kepada pasar mengenai prospek perusahaan di masa depan. Investor akan 

merespons sinyal tersebut dengan meningkatkan permintaan saham, sehingga harga saham naik dan 

berdampak pada peningkatan PBV. 

 

Pengaruh Current Ratio (CR) Dan Return On Assets (ROA) Terhadap Price Book Value (PBV) 

Berdasarkan hasil regresi, variabel Return On Assets (ROA) memiliki nilai koefisien sebesar 

1,212335 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ROA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan yang tercermin dalam PBV. ROA menjadi sinyal penting bagi investor karena mencerminkan 

efisiensi manajemen dalam mengelola seluruh aset untuk menghasilkan keuntungan.  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Current Ratio (CR) dan Return On 

Assets (ROA) terhadap Price to Book Value (PBV) pada perusahaan sub sektor industri makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa 
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kedua variabel independen memiliki peran penting dalam menentukan nilai perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PBV, yang mengindikasikan bahwa 

tingkat likuiditas yang terlalu tinggi tidak selalu memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan 

karena dapat mencerminkan adanya dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara optimal. Sementara 

itu, ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan di mata investor. Secara simultan, CR dan ROA berpengaruh signifikan terhadap PBV dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 97,3%, yang berarti bahwa sebagian besar variasi nilai perusahaan dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa profitabilitas merupakan faktor yang 

lebih dominan dibandingkan likuiditas dalam meningkatkan nilai perusahaan. 
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